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Abstrak  
Perusahaan yang mampu membangun brand awareness dan loyalitas merek 
kepada para pelanggannya tentunya akan mampu bersaing dengan para 
kompetitornya. Fokus utama dalam penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui 
pengaruh brand awareness terhadap keputusan pembelian dan 2) untuk 
mengetahui pengaruh loyalitas merek terhadap keputusan pembelian. Populasi 
dalam sampel dalam penelitian ini yaitu siswa/i SMK Swasta Teladan 1 Sumut. 
Model penarikan sampel dengan nonprobability sampling dengan pendekatan 
accidental sampling.  Hasil implikasi temuan dalam penelitian yaitu brand 
awareness dan loyalitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian sepeda motor Yaham Matic. Kemudian koefisien detreminasi yaitu 61% 
variasi variabel terikat yaitu brand awareness dan loyalitas merek mampu 
menjelaskan keputusan pembelian sedangkan sisa dari kontribusi tersebut 
dipengaruh oleh factor variabel lain yang tidak masuk dalam kajian penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Brand Awareness, Loyalitas Merek, Keputusan Pembelian 
 

Abstract 
Companies that are able to build brand awareness and brand loyalty to their 
customers will certainly be able to compete with their competitors. The main focus 
in this study is 1) to determine the effect of brand awareness on purchasing 
decisions and 2) to determine the effect of brand loyalty on purchasing decisions. 
The population in the sample in this study were the Exemplary Private Vocational 
School 1 North Sumatra students. Sampling model with nonprobability sampling 
with accidental sampling approach. The results of the findings of the findings in the 
research are brand awareness and brand loyalty significantly influence the 
purchasing decisions of Yaham Matic motorcycles. Then the detremination 
coefficient that is 61% variation of the dependent variable is brand awareness and 
brand loyalty is able to explain purchasing decisions while the remainder of the 
contribution is influenced by other variable factors not included in the study's 
study. 
 
Keywords: Brand Awareness, Brand Loyalty, Purchasing Decisions 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di dunia. 

Persaingan pada dunia otomotif semakin kompetitif diantara pabrikan motor menuntut setiap 

pemangku kepentingan untuk peka terhadap perubahan bisnis. Para produsen sepeda motor terus 

melakukan inovasi terhadap produk yang dihasilkannya. Hal  dapat ditunjukan dari semakin beraneka 

ragam jenis sepada motor yang ada di Indonesia. Sehingga seorang konsumen akan semakin 

memiliki banyak varians produk untuk memilih produk yang sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini 

jelas menjadikan konsumen merasa semakin selektif untuk menentukan keputusan untuk membeli 
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produk yang terbaik diantaranya. Di Indonesia banyak merek sepeda motor yang ditawarkan, 

diantaranya : Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki, Kymco, Vespa, KTM, dan lainnya. Berdasarkan 

analisis peneliti bahwa pemain pabrikan sepeda motor diantaranya yaitu Honda,Yamaha, Suzuki, 

Kawasaki dengan penjualan tahunan sebagai berikut: 

Tabel 1. Penjualan Sepada Motor di Indonesia 

 
Dari tabel 1 di atas, dari Tahun 2012 hingga Tahun 2016, Honda masih mendominasi penjualan 

teratas diantara merek-merek yang lain walaupun penjualan rata-rata tahunan mengalami penurunan. 

Sedangkan Yamaha merupakan kompetitor bagi Honda. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

penjualan Yamaha secara signifikan dimana Tahun 2012 penjualannya mencapai 1.458.561 unit 

hingga pada Tahun 2016 penjualan mencapai 3.326.380 unit atau naik hampir 40,45%. Sehingga 

produk-produk yang dihasilkan oleh Yamaha telah dapat mengambil pangsa pasar Honda. Yamaha 

memiliki berbagai variasi produk sepeda motor diantara varians sepeda motor bebek, matic dan sporti. 

Sepada motor matic merupakan sepeda motor yang memiliki desain yang paling popular dan paling 

digemari oleh pelanggan usia remaja. Hal ini bertujuan agar menjaga agar pangsa pasar tidak digerus 

oleh competitor lain. Hal ini membutuhkan brand awareness dan loyalitas merek yang kuat agar setiap 

pelanggan mampu memiliki kesadaran yang kuat diantara merek lainnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dibuat identifikasi masalah pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penjualan Yamaha terus meningkatkan dibandingkan pabrikan lainnya, padahal pabrikan lain 

penjualan bersifat stagnan dan menurun 

2. Masih rendahnya kesadaran merek yang dimiliki oleh konsumen dalam mengenali Yamaha Matic 

dibandingkan dengan merek lainnya. 

3. Masih kurang maksimalnya loyalitas merek dimana konsumen memiliki kebiasaan berpindah-

pindah ke merek lain 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah  brand  awareness  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  pembelian 
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sepeda motor Yamaha Matic (Studi Kasus pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut-1 )? 

2. Apakah loyalitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor Yamaha Matic (Studi Kasus pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut-1 )? 

3. Seberapa besar pengaruh  brand awareness dan loyalitas merek terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor Yamaha Matic (Studi Kasus pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut-1 )? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Brand Awareness  

Konsumen yang akan melakukan pembelian tentunya akan menyeleksi berbagai stimulus yang 

masuk kedalam pikirannya. Menurut Aaker dalam Tjiptono (2008) mengartikan brand awareness 

merupakan kesanggupan yang dimiliki oleh konsumen dalam mengenali berbagai atribut yang melekat 

pada suatu produk dibandingkan dengan merek produk lainnya.  

Selanjutnya menurut Suprapti (2010) menjelaskan indikator brand awareness sebagai berikut: 

1. Posisi merek dalam ingatan konsumen 

Posisi merek dalam ingat merupakan sejauh mana konsumen mengingat merek didalam mengenali 

sebuah merek. Dengan pengetahuan ingatan tersebut konsumen akan mencoba mencari merek 

mana yang ada didalam pikirannya. 

2. Kemampuan mengenali ikon (duta) produk 

Kemampuan ini mendorong konsumen untuk mengenali salah satu ikon duta merek, dimana 

konsumen mencoba artis mana yang menjadi brand dari merek tersebut. 

3. Kemampuan mengingat promo produk 

Kemampuan ini ada karena adanya promosi yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan demikin 

konsumen mencoba mengingat promosi mana yang cocok dengan kebutuhan yang dirasakannya 

pada saat ini. 

4. Kemampuan mengenali varian produk 

Dengan kemampuan ini konsumen dapat mengenali varian produk apa dari sebuah merek. 

Biasanya perusahaan berusaha untuk mendiversifikasi produk yang dihasilkannya dengan harapan 

bahwa merek yang ada dapat membuat konsumen lebih condong dengan salah satu merek yang 

pada akhirnya membuat kesimpulan bahwa semua merek yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

baik. 

5. Kekhasan merek yang membuat berbeda 

Sebuah merek akan memiliki diferensiasi dari merek-merek yang lain. Dengan demikian 

konsumen akan memiliki pandangan yang berbeda dari setiap merek yang ia kenal. 
 

Loyalitas Merek 

Wijanarko dalam Runtuwene (2015) mengartikan loyalitas merek merupakan satu indikator dari 

ekuitas merek yang nyata-nyata terkait dengan laba masa depan, karena secara langsung dihubungkan 
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dengan tingkat penjualan di masa depan. Loyalitas merek dapat juga dikatakan ukuran keterkaitan 

pelanggan pada suatu merek. Dengan semakin terikatnya pelanggan terhadap merek, maka akan sangat 

sulit untuk berpindah ke merek lain (Durianto dalam Runtuwene, 2015). Kemudian dalam 

pembentukan loyalitas merek akan beberapa tahap yang akan dilewati diantaranya yaitu tahap 

kognitif, afektif dan konatif (Astuti dan Cahyadi, 2007).  

Menurut Kurniawan (2013), indikator loyalitas merek terdiri dari sebagai berikut: 

1. Switcher price buyer (berpindah- pindah) 

2. Habitual buyer (pembeli yang bersifat kebiasaan) 

3. Satisfied buyer (kepuasan pelanggan) 

4. Liking the brand (kesukaan merek) 

5. Committed buyer (pelanggan yang setia) 

 

Keputusan Pembelian 

Pilihan produk konsumen dan pilihan-pilihan jasa berubah terus-menerus. Seorang pemasar 

harus mempunyai pengetahuan yang baik tentang perilaku konsumen agar dapat memberikan definisi 

pasar yang baik untuk mengikuti perubahan yang terus-menerus ini serta untuk merancang bauran 

pemasaran yang tepat. Keputusan pembelian merupakan suatu proses dalam pemilihan tindakan 

pembelian dalam menentukan produk yang paling dibutuhkan konusumen (Engel et al. dalam 

Sangadji, dan Sopiah (2013). Sedangkan menurut Peter dan Olson didalam Resi (2013), keputusan 

pembelian merupakan proses pengintegrasian yang  mengkombinasikan pengetahuan untuk 

mengevaluasi berbagai alternative kemudian memilih satu diantara alternative yang dianggap 

paling tinggi memiliki nilai utilitas dalam pemenuhan kebutuhan.  

Kemudian Schiffman, Kanuk dalam Akbar (2016) menjelaskan keputusan pembelian seorang 

konsumen memiliki peran penting dalam meningkatkan profittabilitas perusahaan. Sehingga sangat 

perlu untuk setiap perusahaan memperhatikan bagaimana seorang konsumen melakukan pembelian. 

Merek yang kuat akan membantu seorang konsumen untuk mengenali berbagai varian produk dari 

merek yang ada. Kesanggupan untuk  mengingat dan mengenai merek tertentu ini dikenal dengan 

brand awareness.  

Konsumen memiliki latar belakang yang berbeda dan tinggal dilingkungan berbeda pula. Hal 

ini tentu akan mempengaruhi sikap konsumen terhadap merek. Selain itu loyalitas merek seorang 

konsumen merupakan sikap konsumen terhadap suatu merek. Jika harapan seorang konsumen 

melebihi kinerja produk yang ada, maka konsumen akan puas. Sehingga hal ini akan membentuk 

loyalitas merek dibenak konsumen. 

Berdasarkan kajian yang ada, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
Berdasarkan pendahuluan dan kajian teori yang ada, maka hipotesisis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat pengaruh kesedaran merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor Yamaha Matic 

pada siswa/i SMK Swasta Teladan 1 Sumut. 

2. Terdapat pengaruh loyalitas merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor Yamaha Matic 

pada siswa/i SMK Swasta Teladan 1 Sumut. 

3. Terdapat pengaruh kesedaran merek dan loyalitas merek terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor Yamaha Matic pada siswa/i SMK Swasta Teladan 1 Sumut. 

MEDOTE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada SMK Swasta Teladan  Sumut I yang beralamat di Jl. 

Pendidikan No.62, Cinta Damai, Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 20126. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian kausal (sebab-akibat). Dimana penilitian ini akan melihat perubahan 

yang akan terjadi dari kenaikkan atau penurunan variabel bebas ataupun terikat. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa/i SMK Swasta Teladan Sumut-1 yang 

berjumlah 848 siswa. Sedangkan yang menggunakan sepeda motor Yamaha Matic sebanyak 152 

siswa. Teknik pengambilan sampel sacara Propability sampling dengan teknik accidental sampling. 

Sehingga sampel yang benar-benar menggunakan sepeda motor Yahama Matic hanya berjumlah 38 

siswa atau responden dimana peneliti meyakini bahwa 38 sampel tersebut memang benar 

menggunakan sepeda motor Yamaha Matic.  

Sumber data penelitian ini yakni data primer yang diperoleh dengan melakukan wawancara 

(interview) dan menyebarkan daftar pertanyaan (questionaire). Sedangkan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket atau kuesioner, observasi dan studi dokumentasi.  

Analisis data menggunakan bantuan soft were SPSS versi 22 dengan metode analisis regresi 

linier berganda. 

 

 

 

 

Kesadaran Merek (X1) 
 

Keputusan Pembelian (Y) 
 

Loyalitas Merek (X2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden  

Responden bedasarkan jenis kelamin pada SMK Swasta Teladan Sumut 1 yang paling banyak adalah 

siswa/i yang berjenis wanita 20 orang (52,63%) sedangkan pria yang berjumlah 18 orang (47,37%). 

 

Uji Instrumen Penelitian 

Haisl uji validitas diketahui bahwa brand awareness terdiri dari 15 pernyataan, sedangkan loyalitas 

merek juga terdiri dari 15 pernyataan kemudian keputusan pembelian terdiri 9 pernyataan dan semuan 

berjumlah 39 pernyataan lulus uji  valiaiditas. Untuk uji reliabilitas ketiga variabel di atas melebihi 

angkka 0,6 dan dinyatakan bahwa kuesioner handal untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Hasil Analisis Data 

Model Unstandardized Coefficients  
 
t B  

1 
(Constant) 5.277  1.194 
Brand Awarenes      .277  5.085 
Loyalitas Merek   .273  4.742 

R.Square 0,610    
F 29,875    
Sig. F 0,000    

      Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 

Hasil analisis regresi linier berganda diketahui persamaan regresi bahwa: 

Y = 5,277+ 0,277X1 + 0,273X2  + e 

1. Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 5,277 dapat diartikan jika variabel 

bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara rata-rata variabel diluar model tetap 

akan meningkatkan keputusan pembelian tetap sebesar 5,277 satu-satuan atau dengan kata lain 

jika variabel brand awareness dan loyalitas merek tidak ditingkatkan, maka keputusan pembelian 

masih sebesar 5,277 satuan.  

2. Nilai besaran koefisien regresi b1 sebesar 0,277. Hal ini menunjukkan bahwa ketika brand 

awareness mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian sepeda motor Yamaha Matic pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut 1 sebesar 

0,277 satuan.  

3. Nilai besaran koefisien regresi b2 sebesar 0,273. Hal ini menunjukkan bahwa ketika loyalitas 

merek mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian sepeda motor Yamaha Matic pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut 1 sebesar 

0,273 satuan. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai signifikansi 0,000. Dimana disyaratkan nilai 

signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai Fhitung = 29,875 > Ftabel 3,27 (df1= k-1=3-1=2) 

sedangkan (df2 = n – k (38-3=35). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

independen yaitu brand awareness dan loyalitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Yamaha Matic pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut 1. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil koefisien determinasi Adjusted R2 sebesar 0,610 (61%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 61% 

variasi variabel terikat yaitu brand awareness dan loyalitas merek pada model memiliki kontribusi 

pada keputusan pembelian sepeda motor Yamaha Matic pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut 1 

pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut 1  sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Brand awareness Terhadap Keputusan Pembelian 

Dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya Kurniawan (2013) Hamida dan Arifin 

(2014) sedangkan dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikansinya untuk variabel brand 

awareness  (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 5,085 (n-

k=38-3=35) > t tabel 2,030. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima. Ha 

untuk variabel brand awareness. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel brand awareness  

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor Yamaha Matic pada Sekolah 

SMK Swasta Teladan Sumut 1. 

 

Pengaruh Loyalitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hamida dan Arifin (2014), 

Kurniawan (2013) sedangkan dalam penelitian ini membuktikan bahwa nilai signifikansinya untuk 

variabel loyalitas merek  (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 

4,742 (n-k=38-3=35) > t tabel 2,030. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan 

menerima. Ha untuk variabel loyalitas merek. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel 

loyalitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor Yamaha Matic 

pada Sekolah SMK Swasta Teladan Sumut 1. Asumsi peneliti dalam penelitian ini yaitu upaya yang 

untuk meningkatkan loyalitas merek dapat dilakukan oleh manajemen Yamaha Indonesia dengan 

meningkatkan rasa kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen didapat dengan usaha untuk memenuhi 

ekspektasi harapan pelanggan.  
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Pengaruh Brand awareness dan Loyalitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Penelitian ini mendukung penelitian terhadahulu yang dilakukan oleh Astuti dan Cahadi (2007), 

Kurniawan (2013), Hamida dan Arifin (2014) kemudian dalam penelitian ini, diketahui nilai 

signifikansi 0,000. Dimana disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai 

Fhitung = 29,875 > Ftabel 3,27 (df1= k-1=3-1=2) sedangkan (df2 = n – k (38-3=35). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu brand awareness dan loyalitas merek 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor Yamaha Matic pada Sekolah 

SMK Swasta Teladan Sumut 1. Upaya untuk meningkatkan brand ewareness dan loyalitas merek guna 

meningkatkan keputusan pembelian. Pemberian stimulus (dorongan) untuk meningkatkan keputusna 

pembelian dapat dilakukan dengan membuat seperti group referensi. Misalnya club Yamaha Matic 

Medan, hal ini guna membuat pelanggan yang memiliki Yamaha Matic dapat ikut bergabung dalam 

kegiatan tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Secara parsial (satu-persatu) didapat pengaruh dari variabel brand awareness (X1), dan loyalitas 

merek (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) 

2. Secara keseluruhan (simultan) didapat pengaruh dari variabel brand awareness (X1), dan loyalitas 

merek (X2) terhadap keputusan pembelian (Y). 

3. Hasil koefisien determinasi diketahu bahwa 61% variasi variabel terikat yaitu brand awareness 

dan loyalitas merek pada model memiliki kontribusi pada keputusan pembelian sepeda motor 

Yamaha Matic pada Sekolah SMK Swasta Teladan 1 Sumut pada Sekolah SMK Swasta Teladan 1 

Sumut  sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 

1. Bagi  peneliti  selanjutnya  mengingat  masih  ada  faktor  lain  yang berpengaruh  terhadap  

keputusan pembelian sebesar  61%  maka hal itu dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian  

selanjutnya  agar lebih diketahui tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

2. Variabel brand awareness sebaiknya terus ditingkatkan karena variabel brand awareness 

memiilki pengaruh yang positif dan signifikan dibandingkan dengan loyalitas merek. sehingga hal 

ini akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen.   

3. Sebaiknya manajemen atau pihak Yamaha  melakukan penelitian lanjutan untuk mencari variabel 

apa yang dapat meningkatkan keputusan pembelian pada SMK Swasta Teladan 1 Sumut  selain 

dari variabel brand awareness dan loyalitas merek. 
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